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Abstract 

This study aims to determine the use of learning facilities and student learning independence together on 

learning achievement in archiving subjects at SMK 1 Negeri Kudus.This research is a quantitative research 

with a population of class XI class students of Archives Department at SMK 1 Negeri Kudus in the 2019/2020 

academic year. The research sample was 69 students. Data collection was carried out using questionnaires, 

interviews, and documentation. Testing the data hypothesis using multiple regression analysis.The conclusion is 

1) The learning facility variable has a significant positive effect on student achievement. This can be seen from 

the line coefficient of 0.139 which is positive and it is known that the t value is 7.512 with a significance of 

0.000 <0.05. The magnitude of the influence of learning facilities has a significant effect on student achievement 

in archiving subjects by 72.1%. 2) The learning independence variable has a significant positive effect on 

student achievement. This can be seen from the 0.045 line coefficient which is positive and it is known that the t 

value is 2.265 with a significance of 0.028 <0.05. The magnitude of the influence of independent learning has a 

significant effect on student achievement in archiving subjects by 29.2%. 3) There is a positive and significant 

effect of learning facilities and independent learning on student achievement in archival class X at SMK Negeri 

1 Kudus. Obtained the calculated F value of 33.26 with a significance of F of 0.000. Sig value. F <0.05 proves 

that there is a significant effect. The R coefficient number shows a positive value of 0.749 which means that 

learning facilities and student learning independence together have a positive effect. The determinant coefficient 

value is 72.084, which means that the independent variables can explain the dependent variable by 33.26% and 

the remaining 100% - 33.26% = 63.74%, which are other variables that have not been studied by the authors. 

 

Keywords: learning facilities, learning independence, learning achievement, archiving subjects 

Abstrak 

Penelitian eini ebertujuan euntuk emengetahui epenggunaan efasilitas ebelajar edan ekemandirian ebelajar siswa 

secara ebersama-sama eterhadap eprestasi ebelajar emata epelajaran kearsipan di SMK 1 Negeri Kudus. 

Penelitian eini etermasuk epenelitian ekuantitatif edengan epopulasi esiswa ekelas Kelas XI Jurusan Kearsipan 

di SMK 1 Negeri Kudus etahun epelajaran 2019/2020. Sampel epenelitian eberjumlah 69 epeserta edidik.  

Pengumpulan edata edilakukan emenggunakan eangket, ewawancara, edan edokumentasi. ePengujian ehipotesis 

data emenggunakan eanalisis eregresi eberganda. Kesimpulanya eadalah e1) eVariabel efasilitas 

ebelajareberpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dilihat dari koefisien garis 0,139 

yang bernilai positif dan diketahui nilai t hitung sebesar 7,512 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. eBesarnya 

epengaruh efasilitas ebelajar eberpengaruh esignifikan terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran kearsipan 

sebesar 72,1%. e2) eVariabel ekemandirian ebelajar berpengaruh positifesignifikan terhadapeprestasi belajar 

siswa. eHal eini edilihat edari ekoefisien egaris 0,045 yangebernilai positif dan diketahui nilai t hitung sebesar 

2,265 dengan signifikansi 0,028 < 0,05. Besarnya epengaruh kemandirian belajar eberpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran kearsipan sebesar 29,2%. e3) eTerdapat epengaruh epositif edan 

esignifikan efasilitas ebelajar dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran kearsipan 

kelas X pada SMK Negeri 1 Kudus. Diperoleh nilai F hitung sebesar 33,26 edengan esignifikansi eF esebesar 

0,000. Nilai eSig. F < 0,05 membuktikan adanya epengaruh yang signifikan. Angka ekoefisien eR 

emenunjukkan enilai epositif eyaitu sebesar 0,749 yang eberarti efasilitas belajar dan kemandirian ebelajar 

esiswa esecara ebersama-sama ememberikan pengaruh eyang epositif. eNilai koefisien determinan sebesar 

72,084 yangeberarti bahwa variable bebas secara ebersama-sama dapat menjelaskan variable terikat sebesar 

33,26% dan sisanya 100% - 33,26% =  63,74% eyangemerupakan variabel lain yang belum diteliti oleh penulis. 

 

Kata Kunci : fasilitas belajar, kemandirian belajar, prestasi belajar, mata pelajaran kearsipan 
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PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai pusat pendidikaneformal merupakan perangkat masyarakat yang 

diserahi kewajiban memberikan pendidikan yang terikat pada tata aturan eformal berprogram 

danebertarget atau bersasaran yang jelas serta memilikiestruktur kepemimpinan  

penyelenggaraan  atau epengelolaan yang eresmi.  

eSekolah sebagai suatu sistem sosial dapat ditinjau dari dua fenomena. Fenomena 

pertama berkenaan dengan lembaganya yang melaksanakan peranan dan fungsi, serta 

harapan-harapan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan dari sistem itu. Yang kedua mengenai 

individu-individu yang berbeda dalam sistem yang masing-masing memiliki kepribadian dan 

kebutuhan.  

Konsepsi tentang fungsi dan tugas sekolah sejalan dengan konsep tentang fungsi 

pendidikan. Sebagaimana diketahui, sekolah adalah lembaga yang bertanggung jawab 

melaksanakan fungsi-fungsi pendidikan tersebut (Oemar Hamalik, 2008: 23). Sekolah 

merupakan sebuah lembaga pendidikan, yaitu lingkungan tempat terjadinya berbagai aktivitas 

pendidikan, baik proses pembelajaran maupun evaluasi pendidikan.  

Pentingnya pendidikan bagi setiap individu ditegaskan dengan diterbitkannya 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab III 

Pasal 4 menyebutkan bahwa: “Pendidikan dilaksanakan dengan cara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif serta menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. (Depdiknas, 2003).”  

Salah satu indikator dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat 

dari prestasi belajar. Dengan kata lain siswa memiliki peningkatan dalam hasil belajar. 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43), “Prestasi Belajar adalah penilaian hasil eusaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 

dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.”
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Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa untuk suatu proses pendidikan, prestasi belajar 

merupakan salah satu ukuran untuk menunjukkan keberhasilan. Hal ini menyatakan eberhasil 

tidaknya suatu proses pendidikan dapat ditunjukkan oleh tinggi rendahnya prestasi belajar 

siswayang dapat dilihat dari ukuran penilaian seperti nilai evaluasi tahap akhir (ujian 

nasional), nilai ulangan umum, nilai rapor dan lain-lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winarto (2007) dengan judul “Kontibusi Kemandirian 

Belajar Siswa dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Menggambar Bangunan 

Gedung Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan Di SMK Negeri 2eWonosobo.” 

Menunjukan hasil terdapat hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar dengan 

prestasi belajar. eHal ini dapat dilihat dari r hitung 0,584 > r tabel 0,235 pada taraf 

signifikansi 5%. Persamaan penelitian inieadalah yakni sama-sama meneliti variabel fasilitas 

belajar sebagai variabel bebas dan variabel prestasi ebelajar sebagai variabel terikat, 

sedangkan perbedaannya adalah pada variabel yang lain yaitu tingkat pendidikan orang tua 

dan motivasi berprestasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suratman (2001) yang berjudul, “Hubungan Antara 

Kreativitas Dan Cara Belajar Dengan Prestasi BelajarePada Siswa Kelas III SMK N 2 

Wonosari Tahun Ajaran 2000/2001.” Menunjukan hasil terdapat hubungan positif antara 

kreativitas dengan prestasi belajar, ditunjukkan dengan r hitung 0,569 > r tabel 0,220 dengan 

taraf signifikansi 5%. Persamaan penelitian ini eadalah yakni sama-sama meneliti variabel 

kreativitas sebagai variabel bebas dan variabel prestasi belajar sebagai terikat, sedangkan 

perbedaanya adalah pada variabel yang lain yaitu cara belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riris Pratama Primertasari (2009) dengan judul, 

“Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan Kreativitas Terhadap Prestasi BelajarePadaeSiswa 

eKelas XIeProgram Keahlian Teknik GambareBangunaneSMK Negeri Sayegan Tahun 

eAjaran 2008/2009”. Menunjukan hasileterhadapehubunganepositifeantara kreativitas 
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edengan eprestasi belajar, ditunjukan dengan r ehitung 0,548 > r etabel 0,301 edengan taraf 

esignifikansi 5%. Persamaan penelitian ini eadalah eyakni esama-sama meneliti variabel ekreativitas 

sebagai variabel bebas dan variable prestasi belajar sebagai variabel terikat, sedangkan 

perbedaanya adalah pada variabel yang lainyaitu motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dengan Bapak Suguiarto selaku kepala sekolah di SMK 

Negeri 1 Kudus tentang prestasi belajar siswa antara lain (1) banyaknya siswa yang kurang 

mandiri dalam hal mengerjakan tugas, seringkali mengerjakan tugas di pagi hari di dalam 

kelas. (2) fasilitas belajar kurang mendukung banyak dikeluhkan oleh guru, seperti alat 

praktek yang kurang lengkap hanya sebagian. (3) masih banyaknya siswa yang belum ikut 

remidial pada mata pelajaran kearsipan tahun semester genap dilihat dari nilai diatas KKM 75 

dengan total siswa 68 orang hanya 30 siswa yang lulus atau 50% yang tidak remedial. (4) 

fasilitas lahan parkir kendaraan didepan kelas sehingga mengganggu proses belajar mengajar 

mata pelajaran kearsipan. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, data sumber yang dilakukan 

yaitu data primer dan sekunder. Variabel independent (bebas) dalam penelitian ini terdapat 

dua yaitu disiplin belajar dan lingkungan belajar. Sedangkan, variabel dependent (terikat) 

dalam penelitian ini adalah prestasi belajar. Teknik pengumplan data yang digunakan yaitu 

dengan melakukan observasi, kuesioner serta dokumentasi. Penelitian ini memakai seluruh 

siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK N 1 Kudus yang berjumlah 69 siswa sebagai 

populasinya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif presentase, uji 

asumsi klasik (uji autokolerasi, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas), 

analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis (uji T, uji F, dan koefisien determinasi.  



Seminar Nasional Ke – Indonesia 2022, hal. 156-173 

 

160 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dalam penelitianeini terdapat tiga variabel, terdiri dari dua variabel bebas yaitu 

penggunaan fasilitas belajar (X1) dan ekemandirian ebelajar (X2) edan esatu evariabel eterikat 

yaitu prestasi belajar emataepelajaran ekearsipan (Y). eUntuke mendekripsikan edan  

menguji ehubungan antara variabel ebebas edan evariabel eterikat edalam epenelitian eini 

akan edisajikan edeskripsi edata yang meliputi eMean (M), eMedian (Me), eModus (Mo) dan 

Standar eDeviasi (SD). eSelain eitu, akan disajikane juga etabel edistribusi efrekuensi, 

histogram edan epie echart. eBerikut eini eadalah hasil pengolahan edata eyange telah 

dilakukan edengan emenggunakan ebantuan eprogram ekomputer excel edan eSPSS 16.0 for 

windows.  

a. eVariabelefasilitasebelajar  

eData etentang efasilitas ebelajar edidasarkan epada etanggapan eresponden eyang 

ediperoleh dari eangket eyang etersebar esebanyak e20 ebutir epernyataan edengan ejumlah 

eresponden e55  siswa kelas eX eSMK eNegeri 1 Kudus.  

eBerdasarkan ehasil eanalisa edata eyang etelah ediolah ediperoleh emodus (Mo) 

esebesar 40; rata-rata (mean) esebesar 57,11; estandar edeviasi (SD) esebesar 11,802; eskor 

emaksimum esebesar 80; dan eskoreminimum esebesar 33. 

eUntuk emenentukane jumlah ekelas einterval edigunakan erumus eyaitu ejumlah 

ekelas = 1 + (3,3 x log n), edimana enilai n eadalah ejumlah esampel epenelitian eyaitu 55. 

eSehingga ejumlah ekelas interval edapat ediketahui edengan eperhitungan 1 + (3,3 x log 55) 

= 6, 641 eyang edibulatkan emenjadi 7 ekelas einterval. eRentang edata edihitung edengan 

erumus enilai etertinggi – enilai eterendah, sehingga ediperoleh erentang edata esebesar 80 – 

33+ 1 = 48. ePanjang ekelas edapat ediketahui edari rentang edata edibagi ejumlah ekelas, 

esehingga enilai epanjang ekelas esebesar 48 : 4 = 12. eDistribusi frekuensi edata evariabel 
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efasilitas ebelajar epada emata epelajaran kearsipan edapat edilihat epada etable dibawah 

eini. 

eTabel 1 

eDistribusieFrekuensieFasilitaseBelajar (X1) 

No Kriteria 
Frekuensi 

(F) 
Persentase 

1 Sangat Baik 10 18,2 

2 Baik 12 21,8 

3 Cukup  24 43,6 

4 Tidak Baik 9 16,4 

Jumlah  55 100 

 

eDarietablee4.2ebisaediuraikanevariabelefasilitasebelajarediatasekriteriany“Sangat 

Baik” mempunyaiepersentase sejumlah 18,2%. Kriteriae“Baik” yaitu emempunyai 

persentase sejumlah 21,8%, ekriteria “Cukup” emempnyai epersentase 43,6% edan  euntuk 

kriteria “Tidak Baik” mempunyai epersantase e16,4%. eDari  ke empat ekriteria etersebut 

memiliki persentase 100%. Untuk elebih ejelasnnya egambaran edistribusi edata evariabel 

fasilitas ebelajar dapat dilihat pada egrafik egambar edibawaheini. 

 

eGambar 1 

eHistogrameDistribusieFrekuensieFasilitaseBelajar 
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Untuk emenafsirkan enilai efasilitas ebelajar edalam einterval etinggi, esedang edan 

erendah maka elangkah eselanjutnya eadalah emencari enilai etertinggi, terendah, erange 

edan einterval eUntuk emenafsirkan enilai efasilitas ebelajar edalam einterval etinggi, 

esedang edan erendah maka elangkah eselanjutnya eadalah emencari enilai etertinggi, 

eterendah, erange edan einterval ekelas. Adapun ehasilnya esebagai eberikut: 

H e (Skor eMaximum) = 80 

L e (Skor eMinimum) = 33 

Setelah enilai eH edan eL editemukan eselanjutnya eadalah emencarie nilaie range 

edengan rumus esebagai eberikut : 

R = H – L + 1 

    = 80 – 33 + 1 

    = 48 

Setelah ediketahui enilai erange ekemudian emencari einterval enilai edengan erumus 

esebagai berikut : 

i = R/K 

eDimana i = eInterval ekelas 

   eR = eRange 

   eK = eJumlah eKelas 

Sehingga enilai ei eadalah esebagai eberikut : 

i = 48/4 

  = 12 

Untuk elebih ejelasnnya egambarane interval ekategori einterval efasilitase belajar edapat 

dilihatepada  tabel dibawah ini :
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eTabel 2 

eNilaieIntervaleFasilitaseBelajar 

No Interval Kategori  Kode 

1 70 – 80 Sangat Baik A 

2 58 – 69 Baik B 

3 46 – 57 Cukup  C 

4 33 – 45 Tidak Baik D 

 

eDari eketerangan eyang etelah edijabarkan edapat ediketahui ebahwa enilai emean 

eyaitu 57,11 dari fasilitas belajar etergolong ecukup ekarena etermasuk edalam einterval 46 - 

57.  

Fasilitas belajar yang digunakan edalam eproses ebelajar emengajar epada emata 

pelajaran kearsipan kelas X di SMK Negeri 1 Kudus tergolong cukup dan perlu untuk 

ditingkatkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang ideal. 

b. eVariabelekemandirianebelajar  

Data rtentang rkemandirian rbelajar rdidasarkan rpada rtanggapan rresponden ryang 

rdiperoleh dari rangket ryang rtersebar rsebanyak r20 rbutir rpernyataan rdengan rjumlah 

rresponden 55 siswa kelas X SMK Negeri 1 Kudus.  

rBerdasarkan rhasil ranalisa rdata ryang rtelah rdiolah rdiperoleh rmodus (Mo) sebesar 

58; rata-rata (mean) rsebesar 51,36; rstandar rdeviasi (SD) rsebesar 10,897; rskor rmaksimum 

rsebesar 72; dan rskor rminimumr sebesar 28. 

Untuk rmenentukan rjumlah rkelas rinterval rdigunakan rrumus ryaitu rjumlah rkelas = 1 + 

(3,3 x log n), rdimana rnilai n radalahr jumlah rsampel rpenelitian ryaitu 55. rSehingga 

jumlah rkelas intervalr dapat rdiketahui rdengan rperhitungan 1 + (3,3 x log 55) = 6, 641 

yang rdibulatkan rmenjadi 7 rkelas rinterval. rRentang rdata rdihitung rdengan rrumus rnilai 
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tertinggi – nilai rterendah, sehingga diperoleh rrentang rdata rsebesar 72 – 28 + 1 = 45. 

Panjang rkelas rdapat rdiketahui rdari rentang rdata dibagi rjumlah rkelas, rsehingga rnilai 

panjang rkelas rsebesar 45 : 4 = 11,25 dibulatkan ke rbawah menjadi 11. Distribusi rfrekuensi 

data variabel rkemandirian belajar pada mata pelajaran kearsipan dapat dilihat pada table 

dibawah ini. 

rTabel 3 

rDistribusi rFrekuensi rKemandirian rBelajar (X2) 

No Kriteria 
Frekuensi 

(F) 
Persentase 

1 
Sangat 

Baik 
5 9,0 

2 Baik 25 45,6 

3 Cukup  18 32,7 

4 Tidak Baik 7 12,7 

Jumlah  55 100 

 

rDari rtable 4.3 rbisa rdiuraikan rvariabel rkemandirian rbelajar rdiatas rkriterianya 

“Sangat Baik” rmempunyai rpersentase rsejumlah 9%. rKriteria “Baik”  yaitu rmempunyai 

persentase sejumlah 45,6%,rkriteria “Cukup”rmempnyai  persentase 32,7% rdan runtuk 

kriteria “Tidak Baik” mempunyai persantase 12,7%.rDari kerempat kriteriartersebutrmemiliki 

persentase 100%. 

rUntuk rlebih rjelasnnya rgambaran distribusi rdata rvariabel rkemandirian belajar 

dapat dilihat rpada rgrafik rgambar rdibawah rini. 
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rGambar 2 

rHistogram rDistribusi rFrekuensi rKemandirian rBelajar 
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 = 11,25 dibulatkan menjadi 11. 

rUntuk rlebih rjelasnnya rgambaranr interval rkategori rinterval kemandirian belajar 

dapat dilihatrpada tabel dibawah ini. 

rTabel 4 

rNilairIntervalrKemandirianrBelajar 

No Interval Kategori  Kode 

1 70 – 80 Sangat Baik A 

2 58 – 69 Baik B 

3 46 – 57 Cukup  C 

4 33 – 45 Tidak Baik D 

 

rDari rketerangan ryang rtelah rdijabarkan rdapat rdiketahui rbahwa rnilai rmean  

yaitu 51,36 dari kemandirian belajar rtergolong rbaik rkarenar termasuk rdalam rinterval 58 - 

69.  

rKemandirian rbelajar ryang rditerapkan rada rsiswa rdalam proses belajar rmengajar 

pada  mata pelajaran kearsipan kelas X di SMK Negeri 1 Kudus rtergolong rbaik rvdan 

dibuktikan rdengan banyakyaride-ide baruryang didapatkan oleh siswa. 

c. PrestasirBelajarrSiswarMatarpelajaranrKearsipan 

rPrestasi rbelajar rsiswa rdalam rpenelitian rini radalah rvariabel rterikat (Y). sData 

mengenai variabel sprestasi sbelajar tsiswa tini tdiambil tdari tdata tnilai takhir tsemester 

genap yaitu tgabungan  dari tnilait ulangant tengah tsemester tgenap, tnilai tulangan takhirt 

semestert genap, dan treratat nilai ulangan tharian tkearsipan tsiswa tkelas tX di SMK Negeri 

1 Kudus. tBerdasarkan thasil tanalisa tdata yang ttelah tdiolah tdiperoleh tmodus (Mo) 

sebesar 82; trata-rata (mean) tsebesar 82,35; tstandar deviasi (SD) tsebesar 2,359; tskor 

maksimum tsebesar 87; dan tskor tminimum tsebesar 78. Untuk tmenentukan tjumlah tkelas 

interval tdigunakan trumus tyaitut jumlaht kelas = 1 + (3,3 x log n), tdimana tnilai tn tadalah 
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jumlah tsampel tpenelitian tyaitu 55. tSehingga tjumlah tkelas interval dapat tdiketahui 

dengan tperhitungan 1 + (3,3 x log 55) = 6, 641 tyang tdibulatkan tmenjadi  7 kelas interval. 

Rentang tdata tdihitung tdengan trumus tnilai ttertinggi – nilai tterendah, tsehingga diperoleh 

rentang tdata tsebesar 87 – 78+1 = 10. tPanjang tkelas tdapat tdiketahui tdari trentang tdata 

dibagi jumlah tkelas, tsehingga tnilait panjang tkelas tsebesar 10 : 7 = 1,42 tdan dibulatkan 

menjadi 1,4. Distribusi tfrekuensit data tvariabel prestasi belajar siswa tpada tmata pelajaran 

kearsipan tdapat dilihat pada ttabel tdibawahtini. 

tTabel 5 

tDistribusitFrekuensi Prestasi Belajar (Y) 

No Kriteria 
Frekuensi 

(F) 
Persentase 

1 Sangat Baik 11 20,0 

2 Baik 13 23,6 

3 Cukup  23 41,8 

4 Tidak Baik 8 14,6 

Jumlah  55 100 

  

tDari ttable 4.5 tbisa tdiuraikan tvariabel tprestasi belajar diatas tkriterianya t “Sangat 

Baik” mempunyai tpersentase tsejumlah 20%. tKriteria “Baik” tyaitu tmempunyai tpersentase 

sejumlah 23,6%,  tkriteria “Cukup” mempnyai tpersentase 41,8% dantuntuktkriteria “Tidak 

Baik” mempunyai tpersantase 14,6%. tDari ke empat kriteriattersebuttmemiliki persentase 

100%. 

tUntuk tlebih tjelasnnyat gambaran tdistribusi tdatat variabelt prestasi belajar dapat 

dilihat pada diagram tbatang tgambar tdibawah ini. 
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   tGambar 3 

Histogram tDistribusi tFrekuensi tPrestasi tBelajar 

 

tUntuk tmenafsirkan tnilai tprestasi belajar siswa tdalam tinterval ttinggi, tsedang tdan 

trendah maka tlangkah tselanjutnya tadalah tmencari tnilait tertinggi, tterendah, trange tdan 

tinterval tkelas. Adapun thasilnya tsebagai tberikut: 

H t (Skor tMaximum) = 87 

L t (Skor tMinimum) = 78 

tSetelah tnilai H dan L ditemukan selanjutnyatadalah tmencari nilai 

rangetdengantrumus sebagai berikut : 

R = H – L + 1 

    = 87 – 78 + 1 

    = 10 

tSetelah diketahuitnilai range kemudiantmencaritinterval nilaitdengan rumus sebagai berikut : 

i = R/K 

Dimana i = Interval kelas 

R = Range 

 K = Jumlah Kelas 

Sehingga nilai i adalah sebagai berikut : 

i = 10/4 

  = 2,5 (dibulatkan menjadi 2) 

tUntuk tlebih tjelasnnya tgambaran tinterval tkategori tinterval tvariabel prestasi 
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belajar dapat dilihat pada diagram batang gambar dibawah ini. 

Tabel 6 

Nilai Interval Prestasi Belajar 

No Interval Kategori  Kode 

1 86 – 87 Sangat Baik A 

2 83 – 84 Baik B 

3 81 – 82 Cukup  C 

4 78 – 80 Tidak Baik D 

 

tDari tketerangan tyang ttelah tdijabarkan tdapat tdiketahuit bahwa tnilai tmean tyaitu 

82,35 dari prestasi belajar siswa ttergolongt cukupt karena ttermasuk tdalam tinterval 81 – 82. 

tBerdasarkan thasil tdata tkecenderungan prestasi Belajar Siswa pada mata pelajaran 

Kearsipan dapat tdisimpulkan tbahwa prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Kudus 

untuk tahun tajaran 2019/2020t tergolong tCukup. 

PEMBAHASAN 

Pertama, Fasilitas belajar adalahtsegala sesuatu yang dapattmemudahkandan 

memperlancar pelaksanaantsuatu tusaha, dapat tberupatbenda-benda tmaupun uang. Sejalan 

dengan uraian di atas, Suharsimi tArikunto (2001: 37) tberpendapat tbahwa tfasilitas tdapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang tdapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan 

segala suatu usaha. Adapuntyang dapat memperlancar dan mempermudah usaha ini dapat  

berupa benda tmaupun tuang, tjadi tdalam thal tini tfasilitas tdapat tdisamakant dengan 

tsarana tyang tadat di sekolah. 

tHasil tpenelitian tini tmenunjukan tbahwa tnilai trata- rata tdari fasilitas belajar 

adalah sebesar 57,11 atau tdipersentasikan sekitar 43,6% tpada tfrekuensi 24, tdan thal 

tersebut ttermasuk tdalam kategori tCukup. Ini diperlihatkan dari fasilitas yang ada di SMK 



Seminar Naional Ke – Indonesia VII 
November 2022, pp. 156-173 

FPIPSKR 
Universitas PGRI 
Semarang 

 

170 
 

Negeri 1 Kudus dalam menunjang proses belajar mengajar sangatlah umum seperti sekolah 

yang lain. Salah satu kendalanya yaitu guru kurang memaksimakan dana yang diberikan oleh 

pemerintah dan pihak lembaga sekolah tidak cermat dalam melihat dan memanage situasi dan 

kondisi yang ada. Kendala tersebut sesuai pada pertanyaan angket 2, 7 dan 9. Melihat hasil 

peneletian tersebut Solusinya untuk meningkatkan faslitas belajar dalam pembelajaran 

kearsipan adalah dengan mamaksimalkan dana yang ada untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Variabel fasilitas belajar (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa (Y). Hal ini dilihat dari koefisien garis 0,139 yang bernilai positif dan diketahui nilai t 

hitung sebesar 7,512 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran kearsipan terbukti siginifikan kebenaranya. Besarnya 

pengaruh fasilitas belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata 

pelajaran kearsipan sebesar 72,1%. 

Kedua, Kemandirian belajar menurut Wayne H adalah menekankan sisi-sisi 

menguntungkan dari usaha bekerja secara kreatif atas prakarsanya sendiri, inisiatif dan 

panjang akal dari keadaan mempelajari suatu bidang secara intensif, pengembangan disiplin 

diri, dan belajar teknik-teknik didalam suatu bidang yang telah dipilihnya sendiri 

(Kartadinata, 2001).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata- rata dari kemandirian belajar adalah 

sebesar 51,36 atau dipersentasikan sekitar 45,6% pada frekuensi 25, dan hal tersebut 

termasuk dalam kategori baik. Ini diperlihatkan dari sebagian responden yang taat aturan dan 

mengeksplore kemampuan dan fikiranya dalam mngikuti proses pembelajaran mata pelajaran 

kearsipan. Kendalanya salah satunya yaitu kurang komunikatifnya antara guru dengan murid 

dalam memaksimalkan kemampuanya. Hal tersebut sesuai pada angket nomor 20. Melihat 
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dari kejadian tersebut sebaiknya siswa harus meningkatkan tingkat kemandiriannya dengan 

memulai dari hal-hal kecil semisal disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Variabel kemandirian belajar (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa (Y). Hal ini dilihat dari koefisien garis 0,045 yang bernilai positif dan diketahui 

nilai t hitung sebesar 2,265 dengan signifikansi 0,028 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa kemandirian belajar mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kearsipan terbukti siginifikan kebenaranya. 

Besarnya pengaruh kemandirian belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa mata pelajaran kearsipan sebesar 29,2%. 

Ketiga, hasil yang dicapai seorang siswa dalam usaha belajarnya sebagaimana dicantumkan 

nilai rapornya. Melalui perestasi belajar, seorang siswa dapat mengetahui kemajuan yang 

telah dicapai dalam belajar. Variabel fasilitas dan kemndirian belajar (X1,X2) berpengaruh 

positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal ini dilihat dari koefisien garis 

72,084 yang bernilai positif dan diketahui nilai t hitung sebesar 51,474 dengan signifikansi 

0,00 < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa fasilitas dan kemandirian 

belajar mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran kearsipan terbukti siginifikan kebenaranya. Besarnya pengaruh fasilitas dan 

kemandirian belajar (X1, X2) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata 

pelajaran kearsipan sebesar 33,26%. 

Pembelajaran yang ideal dan baik dengan tujuan mencapai prestasi belajar siswa salah 

satunya menitik beratkan kepada beberapa komponen, antara komponen fasilitas belajar dan 

kemandirian belajar siswa. Maka jika fasilitas belajar dan kemandirian belajar baik dan tinggi 

akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pencapaian prestasi belajar siswa. Hal ini 

dikarenakan dengan guru yang inovatif dalam mengajar agar memudahkan serta 

memahamkan siswa pada matari yang disampaikan serta memudahkan siswa dalam 
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mengembangan kemampuan belajarnya. Dan tentu pula prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran kearsipan akan semakin meningkat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan data hasil analisa penelitian “Pengaruh Fasilitas Dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kearsipan kelas X SMK 1 Negeri Kudus Tahun 

Ajaran 2019/ 2020” yang telah dilakukan dan tertuang dalam Bab III dan Bab IV.  

Selanjutnya takan disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel fasilitas belajar (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa (Y). Hal ini dilihat dari koefisien garis 0,139 yang bernilait positif dan diketahui nilai t 

hitung sebesar 7,512 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran kearsipan terbukti siginifikan kebenaranya. Besarnya 

pengaruht fasilitas belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa mata 

pelajaran kearsipan sebesar 72,1%. 

2. Variabel kemandirian belajar (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa (Y). Hal ini dilihat dari koefisien garis 0,045t yang bernilai positif dan diketahui 

nilai t hitung tsebesar 2,265 dengan signifikansi 0,028 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa kemandirian belajar mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kearsipan terbukti siginifikan kebenaranya. 

Besarnya pengaruh kemandirian belajar (X2) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa mata pelajaran kearsipan sebesar 29,2%. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar dan kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran kearsipan kelas X pada SMK Negeri 1 Kudus 

Tahun Pelajaran 2019/ 2020. Diperoleh nilai F hitung sebesar 33,26 dengan signifikansi F 

sebesar 0,000. Nilai Sig. F < 0,05t membuktikan adanya pengaruht yangt signifikan.  Angka 
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koefisien R menunjukkant nilai positift yaitu sebesar 0,749 yang berarti fasilitas belajar dan 

kemandirian belajar siswa tsecarat bersama-sama memberikan pengaruh yang positif. Nilai 

koefisien determinan sebesar 72,084 yang berarti bahwa variabel bebas secara bersama-sama 

dapat menjelaskan variabel terikat  sebesar 33,26%  dan sisanya 100% - 33,26% =  63,74% 

yang merupakan variabel lain yang belum diteliti toleh penulis.  
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